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A B S T R A K         
Meningkatnya persaingan dalam industri alat kesehatan menuntut 
perusahaan untuk menawarkan harga yang kompetitif serta kualitas 
produk yang baik guna memengaruhi keputusan pembelian 
konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian alat 
kesehatan pada PT Patriot Medika Nusantara. Penelitian 
menggunakan metode kuantitatif statistik. Data dikumpulkan 
melalui penyebaran kuesioner kepada pelanggan yang telah 
melakukan pembelian produk minimal satu kali. Populasi penelitian 
berjumlah 134 pelanggan, sedangkan sampel sebanyak 100 
responden ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan teknik 
simple random sampling. Analisis data dilakukan menggunakan 
program SPSS versi 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
dengan nilai thitung sebesar 6,072 > ttabel 1,984 dan signifikansi 
0,000 < 0,05. Kualitas produk juga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian dengan nilai thitung sebesar 4,260 > 

ttabel 1,984 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, harga dan kualitas produk berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai fhitung sebesar 141,770 > ftabel 
3,090 dan signifikansi 0,000 < 0,05. PT Patriot Medika Nusantara perlu mempertahankan kualitas 
produk serta menerapkan strategi harga yang tepat untuk meningkatkan keputusan pembelian 
konsumen. 
Kata Kunci: Harga; Kualitas Produk; Keputusan Pembelian; Alat Kesehatan 
 

A B S T R A C T 
Increasing competition in the medical device industry requires companies to offer competitive 
prices and good product quality to influence consumer purchasing decisions. This study aims to 
determine the effect of price and product quality on medical device purchasing decisions at PT 
Patriot Medika Nusantara. The study used quantitative statistical methods. Data were collected 
through distributing questionnaires to consumers who had purchased the product at least once. 
The study population was 134 customers, while a sample of 100 respondents was determined 
using the Slovin formula with a simple random sampling technique. Data analysis was performed 
using the SPSS version 24 program. The results showed that price had a positive and significant 
effect on purchasing decisions with a calculated t value of 6.072 > t table 1.984 and a significance 
of 0.000 < 0.05. Product quality also had a positive and significant effect on purchasing decisions 
with a calculated t value of 4.260 > t table 1.984 and a significance of 0.000 < 0.05. 
Simultaneously, price and product quality have a positive and significant effect on purchasing 
decisions with a calculated f value of 141.770 > f table 3.090 and a significance of 0.000 < 0.05. 
PT Patriot Medika Nusantara needs to maintain product quality and implement an appropriate 
pricing strategy to improve consumer purchasing decisions 
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1. PENDAHULUAN 

Produk alat kesehatan merupakan salah satu kategori yang mengalami perkembangan cukup pesat 
seiring meningkatnya kebutuhan pelayanan kesehatan. Bertambahnya merek dan produk baru 
mendorong persaingan antarpelaku usaha, termasuk distributor alat kesehatan, dalam 
menawarkan produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Menurut Himawan (2024), jumlah 
izin edar produk alat kesehatan dalam negeri meningkat signifikan hingga lebih dari 90% dalam 
empat tahun terakhir. Kondisi tersebut menunjukkan berkembangnya kemampuan industri 
nasional dalam menyediakan produk alat kesehatan sekaligus meningkatkan persaingan dalam 
memenuhi kebutuhan pasar. 

Dalam persaingan tersebut, perusahaan distributor alat kesehatan perlu memperhatikan berbagai 
aspek yang dapat memengaruhi keputusan pembelian, terutama harga dan kualitas produk. Harga 
perlu disesuaikan dengan kemampuan dan pertimbangan ekonomi konsumen, sedangkan kualitas 
produk harus mampu memenuhi kebutuhan serta ekspektasi pengguna. Kedua aspek tersebut 
menjadi semakin penting pada produk alat kesehatan karena penggunaannya berkaitan dengan 
kebutuhan pelayanan kesehatan dan hasil perawatan. 

PT Patriot Medika Nusantara merupakan perusahaan distributor alat kesehatan yang berlokasi di 
Tangerang dan bergerak khususnya dalam penyediaan implant orthopedi. Perusahaan ini memiliki 
hak eksklusif penjualan merek WASTON asal China untuk wilayah Indonesia. Produk implant 
orthopedi yang ditawarkan memiliki karakteristik dan tipe yang beragam sehingga dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan rumah sakit dan subdistributor. Dalam menjalankan aktivitasnya, 
PT Patriot Medika Nusantara turut mendukung kebutuhan implant orthopedi pada rumah sakit 
pemerintah maupun swasta. 

Harga merupakan salah satu aspek yang dapat menjadi pertimbangan konsumen dalam 
menentukan keputusan pembelian. Menurut Mardia dalam Permatasari et al. (2024), harga 
merepresentasikan keseluruhan nilai yang diserahkan konsumen dalam proses pertukaran untuk 
memperoleh manfaat atau utilitas suatu produk atau jasa. Selain berkaitan dengan kemampuan 
konsumen, harga juga menjadi salah satu determinan dalam pencapaian laba perusahaan (Fenny 
et al., 2021). Pada PT Patriot Medika Nusantara, hasil pengamatan terhadap harga produk alat 
kesehatan selama periode 2023–2025 menunjukkan adanya dinamika harga pada berbagai 
kelompok produk. Gambaran perubahan tersebut disajikan secara umum pada Tabel berikut: 

Tabel 1. Fenomena Perubahan Harga Produk Alat Kesehatan PT Patriot Medika Nusantara 

Aspek 2023–2025 Fenomena 

Perubahan harga 
Terjadi pada beberapa 
produk 

Harga mengalami penyesuaian antarperiode 

Pola perubahan Tidak seragam 
Sebagian produk mengalami kenaikan, penurunan, atau 
relatif stabil 

Faktor yang 
berkaitan 

Kondisi bisnis dan pasar Nilai tukar, kondisi pasar, dan kebijakan principle 

Implikasi 
Perlu menjaga 
kesesuaian nilai 

Harga perlu tetap sejalan dengan kualitas dan manfaat 
produk 
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Sumber: Data Internal PT Patriot Medika Nusantara, diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat diketahui bahwa harga produk alat kesehatan pada PT Patriot 
Medika Nusantara mengalami dinamika selama periode 2023–2025. Perubahan tersebut tidak 
berlangsung dengan pola yang sama pada seluruh produk, karena terdapat produk yang mengalami 
kenaikan harga, penyesuaian pada periode berikutnya, maupun relatif tidak mengalami 
perubahan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penetapan harga produk alat kesehatan bersifat 
dinamis dan dapat dipengaruhi oleh berbagai kondisi bisnis. 

Perubahan harga tersebut dapat berkaitan dengan kondisi pasar, perubahan nilai tukar rupiah 
terhadap USD, serta kebijakan atau perbedaan principle. Dalam kondisi demikian, perusahaan 
perlu mempertimbangkan kesesuaian harga dengan kualitas dan manfaat produk yang ditawarkan. 
Hal ini menjadi semakin penting pada produk implant orthopedi karena keputusan pembelian 
tidak hanya mempertimbangkan aspek harga, tetapi juga berkaitan dengan fungsi dan kualitas 
produk. Dengan demikian, dinamika harga tersebut menjadi salah satu fenomena yang mendasari 
pentingnya menguji pengaruh harga terhadap keputusan pembelian pada PT Patriot Medika 
Nusantara 

Selain harga, kualitas produk merupakan aspek penting dalam pembelian alat kesehatan, 
khususnya implant orthopedi karena berkaitan dengan kebutuhan dan keselamatan pasien. Rumah 
sakit dan Dokter Penanggung Jawab Pasien (DPJP) membutuhkan produk yang memiliki kesesuaian 
fungsi dan reliabilitas dengan kebutuhan pelayanan. Menurut Puspita dan Sihab dalam 
Rafflyansyah (2024), pada tahap pembelian calon pembeli memberikan perhatian terhadap 
dimensi fungsional dan reliabilitas produk sebagai parameter dalam menentukan pilihan. Dengan 
demikian, kualitas produk menjadi salah satu pertimbangan yang dapat membentuk keputusan 
pembelian. 

Keputusan pembelian juga tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi dapat berkaitan 
dengan pertimbangan harga. Harga menjadi salah satu pertimbangan karena berhubungan dengan 
kemampuan anggaran dan efisiensi biaya konsumen. Pada PT Patriot Medika Nusantara, dinamika 
keputusan pembelian dapat diamati melalui perubahan volume penjualan produk selama periode 
2023–2025. Untuk menjaga kerahasiaan data komersial perusahaan, volume penjualan disajikan 
dalam bentuk persentase perubahan antarperiode sebagaimana ditunjukkan pada Tabel berikut 

Tabel 2. Persentase Perubahan Penjualan Produk Alat Kesehatan PT Patriot Medika Nusantara 
Periode Perubahan Penjualan Keterangan 

2023–2024 12,85% Mengalami peningkatan 

2024–2025 −1,50% Mengalami penurunan 

2023–2025 11,17% Mengalami peningkatan secara keseluruhan 

Sumber: Data Internal PT Patriot Medika Nusantara, diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan Tabel diatas, volume penjualan produk alat kesehatan PT Patriot Medika Nusantara 
menunjukkan perubahan selama periode 2023–2025. Pada periode 2023–2024, penjualan 
mengalami peningkatan sebesar 12,85%. Namun, pada periode 2024–2025 terjadi penurunan 
sebesar 1,50%. Meskipun demikian, apabila dibandingkan antara 2023 dan 2025, volume penjualan 
secara keseluruhan masih menunjukkan peningkatan sebesar 11,17%. 
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Fenomena tersebut menunjukkan bahwa perubahan volume penjualan tidak sepenuhnya 
mengikuti arah perubahan harga produk. Pada periode ketika sejumlah harga produk mengalami 
peningkatan, volume penjualan justru menunjukkan kenaikan. Sebaliknya, ketika sejumlah harga 
produk mengalami penyesuaian pada periode berikutnya, volume penjualan mengalami sedikit 
penurunan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keputusan pembelian produk alat kesehatan 
dapat dipengaruhi oleh lebih dari sekadar perubahan harga, sehingga aspek kualitas produk 
menjadi faktor yang perlu turut diperhatikan. Oleh karena itu, fenomena tersebut memperkuat 
pentingnya mengkaji pengaruh harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada PT 
Patriot Medika Nusantara. 

Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan adanya perbedaan temuan mengenai pengaruh 
harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Anggreini (2020) menunjukkan bahwa 
harga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian obat herbal, sedangkan 
kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan. Sebaliknya, Anto et al. (2022) menemukan 
bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian alat kesehatan, 
sementara kualitas produk tidak berpengaruh signifikan. Meza et al. (2024) menunjukkan bahwa 
kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan 
Wahyu et al. (2024) menyimpulkan bahwa harga dan kualitas produk secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan harga dan kualitas produk 
dengan keputusan pembelian belum menunjukkan hasil yang konsisten. Selain itu, penelitian 
terdahulu memiliki objek yang berbeda, seperti produk konsumsi, obat herbal, dan marketplace. 
Penelitian ini berfokus pada konsumen yang telah melakukan pembelian produk alat kesehatan, 
khususnya implant orthopedi, pada PT Patriot Medika Nusantara. Penelitian juga secara khusus 
menguji harga dan kualitas produk sebagai variabel yang memengaruhi keputusan pembelian 
tanpa menambahkan variabel lain. 

Berdasarkan fenomena perubahan harga dan penjualan serta adanya perbedaan hasil penelitian 
terdahulu, penelitian mengenai pengaruh harga dan kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian pada distributor alat kesehatan masih relevan dilakukan. Oleh karena itu, penelitian 
ini dilakukan dengan judul “Pengaruh Harga dan Kualitas Produk terhadap Keputusan 
Pembelian Alat Kesehatan pada PT Patriot Medika Nusantara.” 

TINJAUAN PUSTAKA 

Harga 

Harga merupakan salah satu elemen penting dalam pemasaran karena berkaitan langsung dengan 
nilai yang harus dikeluarkan konsumen untuk memperoleh suatu produk. Harga dapat 
memengaruhi pilihan konsumen ketika memutuskan untuk membeli barang atau menggunakan 
layanan tertentu (Melpiana et al., 2022). Selain menunjukkan nilai moneter suatu produk, harga 
juga menjadi salah satu pertimbangan konsumen dalam menilai kesesuaian antara manfaat yang 
diterima dengan biaya yang harus dikeluarkan. Fenny et al. (2021) menjelaskan bahwa harga 
berperan dalam menunjukkan nilai uang dari suatu produk. 

Kewajaran harga juga menjadi aspek penting dalam membentuk kepercayaan konsumen. Harga 
yang dinilai wajar dan sesuai dengan keunggulan produk dapat mendorong konsumen untuk 
melakukan pembelian, sedangkan harga yang dianggap tidak sesuai dapat menyebabkan konsumen 
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mempertimbangkan alternatif lain (Wardah et al., 2022). Dengan demikian, harga tidak hanya 
dipandang sebagai nominal yang harus dibayarkan, tetapi juga sebagai representasi nilai produk 
yang dipertimbangkan konsumen dalam proses pembelian. 

Tingkat harga dapat dipengaruhi oleh berbagai kondisi, baik dari lingkungan eksternal maupun 
internal perusahaan. Yahya et al. (2023) menjelaskan bahwa faktor yang memberi dampak 
terhadap tingkat harga antara lain keadaan perekonomian, penawaran dan permintaan, elastisitas 
permintaan, persaingan, serta biaya produksi. Faktor-faktor tersebut menyebabkan perusahaan 
perlu mempertimbangkan kondisi pasar dan kemampuan konsumen dalam menetapkan harga 
produk. 

Dalam penelitian ini, harga mengacu pada dimensi yang dikemukakan Kotler sebagaimana dikutip 
dalam Yahya et al. (2023), yaitu keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, 
daya saing harga, dan kesesuaian harga dengan manfaat. Keempat aspek tersebut menggambarkan 
bagaimana konsumen menilai harga suatu produk berdasarkan kemampuan finansial, kualitas yang 
diperoleh, harga produk sejenis di pasar, serta manfaat yang diterima. 

Kualitas Produk 

Kualitas produk menunjukkan kemampuan suatu produk dalam menjalankan fungsi sesuai dengan 
tujuan dan kegunaannya. Kotler dan Keller mengemukakan bahwa kualitas produk berkaitan 
dengan sejauh mana produk mampu melaksanakan fungsinya sesuai dengan tujuan dan kegunaan 
(Mega et al., 2020). Kualitas produk juga menjadi bagian penting dalam upaya perusahaan 
memenuhi harapan dan kebutuhan konsumen (Baihaky et al., 2022). 

Kualitas produk merupakan salah satu pertimbangan konsumen sebelum melakukan pembelian. 
Menurut Cesariana, kualitas produk merupakan standar keunggulan suatu barang yang berperan 
sebagai dasar pertimbangan pelanggan sebelum melakukan tindakan pembelian (Permatasari et 
al., 2024). Peningkatan kualitas produk juga dapat menciptakan pengalaman positif yang 
mendorong konsumen untuk tetap memilih produk perusahaan dibandingkan produk pesaing 
(Yusnandar, 2024). 

Kualitas produk dapat memberikan manfaat melalui kemampuan produk dalam menjalankan 
fungsi, keberadaan fitur yang membedakannya dari produk pesaing, serta desain yang 
memberikan nilai tambah bagi konsumen (Nadya et al., 2022). Dalam konteks produk alat 
kesehatan, kualitas menjadi aspek yang penting karena berkaitan dengan fungsi, keandalan, dan 
konsistensi produk dalam memenuhi kebutuhan pengguna. 

Menurut Kotler sebagaimana dikutip dalam Daga (2017), kualitas produk dapat dilihat melalui 
level (performance quality) dan konsistensi (conformance quality). Performance quality berkaitan 
dengan kemampuan produk menjalankan fungsi dan memberikan keunggulan tertentu, sedangkan 
conformance quality berkaitan dengan kemampuan produk memberikan kinerja secara konsisten 
sesuai dengan mutu yang diharapkan. 

Dalam penelitian ini, kualitas produk diukur berdasarkan indikator yang dikemukakan Kotler dalam 
Daga (2017), yaitu ketahanan (durability), desain (design), kualitas bahan (material), bebas dari 
cacat atau kegagalan (freedom from defects), dan konsistensi (consistency). Indikator tersebut 
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digunakan untuk menggambarkan penilaian konsumen terhadap kualitas produk alat kesehatan 
yang ditawarkan oleh PT Patriot Medika Nusantara. 

Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian merupakan tahapan ketika konsumen menentukan pilihan terhadap produk 
setelah melakukan pertimbangan atas berbagai alternatif yang tersedia. Aprilia (N., 2021) 
menjelaskan bahwa keputusan pembelian merupakan penentuan akhir untuk membeli setelah 
konsumen melakukan peninjauan terhadap produk dan membandingkan berbagai pilihan. Sejalan 
dengan hal tersebut, Barus et al. (2021) memandang keputusan pembelian sebagai suatu proses 
bertahap yang dilakukan konsumen dalam menilai suatu produk sebelum memutuskan untuk 
memilikinya. 

Firmansyah menjelaskan bahwa keputusan pembelian merupakan proses menetapkan pilihan 
untuk bertransaksi setelah seseorang mengidentifikasi alternatif yang tersedia dan 
mempertimbangkannya sesuai dengan kebutuhan (Permatasari et al., 2024). Dengan demikian, 
keputusan pembelian tidak hanya berkaitan dengan tindakan membeli, tetapi merupakan hasil 
dari proses pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, hingga penilaian 
setelah pembelian. 

Keputusan pembelian dipengaruhi oleh berbagai faktor. Kotler dan Keller mengemukakan bahwa 
faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis dapat memberikan dampak terhadap proses 
pengambilan keputusan pembelian (Selvia, M. et al., 2022). Faktor-faktor tersebut memengaruhi 
cara konsumen mengenali kebutuhan, memperoleh informasi, mengevaluasi alternatif, dan 
menentukan pilihan produk. 

Menurut Kotler dan Keller sebagaimana dikutip dalam Arfah (2022), proses keputusan pembelian 
meliputi pengenalan masalah atau kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan 
pembelian, dan perilaku pasca pembelian. Konsumen terlebih dahulu mengenali kebutuhan, 
kemudian mencari informasi yang relevan, membandingkan alternatif yang tersedia, menentukan 
pilihan pembelian, dan selanjutnya mengevaluasi pengalaman setelah menggunakan produk. 

Dalam penelitian ini, keputusan pembelian mengacu pada indikator yang digunakan dalam Arfah 
(2022), yaitu kesadaran akan kebutuhan, mencari informasi melalui media sosial, bertanya kepada 
orang lain, membandingkan produk atau merek, menilai manfaat dan harga, pemilihan tempat 
atau toko, kepuasan atau ketidakpuasan, serta keinginan membeli ulang. Indikator tersebut 
digunakan untuk menggambarkan proses dan hasil keputusan konsumen dalam melakukan 
pembelian alat kesehatan pada PT Patriot Medika Nusantara. 

Hubungan Harga, Kualitas Produk, dan Keputusan Pembelian 

Harga dan kualitas produk merupakan dua aspek yang dapat menjadi pertimbangan konsumen 
dalam menentukan keputusan pembelian. Harga memberikan gambaran mengenai pengorbanan 
finansial yang harus dikeluarkan, sedangkan kualitas produk menggambarkan manfaat dan 
kemampuan produk dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Konsumen dapat mempertimbangkan 
kesesuaian antara harga yang dibayarkan dengan kualitas serta manfaat yang diperoleh sebelum 
menentukan keputusan pembelian. 
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Dalam konteks alat kesehatan, pertimbangan tersebut menjadi relevan karena konsumen tidak 
hanya memperhatikan nilai ekonomis produk, tetapi juga kualitas dan kemampuan produk dalam 
menjalankan fungsinya. Oleh karena itu, penelitian ini menguji pengaruh harga dan kualitas 
produk terhadap keputusan pembelian alat kesehatan pada PT Patriot Medika Nusantara, baik 
secara parsial maupun simultan. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif untuk 
menganalisis pengaruh harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian alat kesehatan 
pada PT Patriot Medika Nusantara. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini 
menguji hubungan antarvariabel berdasarkan data numerik melalui analisis statistik (Sugiyono, 
2023). Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas harga (X1) dan kualitas produk (X2), 
sedangkan variabel dependen adalah keputusan pembelian (Y). 

Penelitian dilaksanakan pada PT Patriot Medika Nusantara dengan subjek penelitian berupa 
pelanggan yang pernah melakukan pembelian produk alat kesehatan pada perusahaan tersebut. 
Populasi penelitian berjumlah 134 pelanggan yang tercatat pada data perusahaan, dengan kriteria 
telah melakukan pembelian produk PT Patriot Medika Nusantara minimal satu kali. Sampel 
ditentukan menggunakan simple random sampling, yaitu setiap anggota populasi memiliki 
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Jumlah sampel dihitung menggunakan rumus 
Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh 100 responden (Rai Utama, 2016). 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 
observasi dan kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumentasi. Observasi 
dilakukan dengan mengamati kondisi produk, proses penjualan, serta interaksi pemasaran pada 
PT Patriot Medika Nusantara. Kuesioner diberikan kepada responden yang memenuhi kriteria 
penelitian untuk memperoleh data mengenai persepsi terhadap harga, kualitas produk, dan 
keputusan pembelian. Instrumen kuesioner menggunakan skala Likert 1–5, mulai dari 1 = sangat 
tidak setuju hingga 5 = sangat setuju (Devriany, 2023). Data sekunder diperoleh dari dokumen 
perusahaan, jurnal, buku, artikel, hasil penelitian terdahulu, dan sumber tertulis lain yang 
relevan. 

Pengukuran variabel harga (X1) mengacu pada dimensi keterjangkauan harga, kesesuaian harga 
dengan kualitas, daya saing harga, dan kesesuaian harga dengan manfaat sebagaimana dikutip 
dalam Yahya et al. (2023). Variabel kualitas produk (X2) diukur melalui indikator ketahanan, 
desain, kualitas bahan, bebas dari cacat atau kegagalan, dan konsistensi (Daga, 2017). Sementara 
itu, keputusan pembelian (Y) diukur melalui indikator kesadaran akan kebutuhan, pencarian 
informasi melalui media sosial, bertanya kepada orang lain, membandingkan produk atau merek, 
menilai manfaat dan harga, pemilihan tempat atau toko, kepuasan atau ketidakpuasan, serta 
keinginan membeli ulang (Arfah, 2022). Secara keseluruhan, instrumen penelitian terdiri atas 33 
pernyataan, yaitu 8 pernyataan untuk harga, 10 pernyataan untuk kualitas produk, dan 15 
pernyataan untuk keputusan pembelian. 

Sebelum dilakukan analisis, instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji 
validitas digunakan untuk mengetahui kemampuan setiap item dalam mengukur variabel 
penelitian, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi instrumen. Item 
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dinyatakan valid apabila nilai r-hitung lebih besar daripada r-tabel, sedangkan instrumen 
dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha ≥ 0,60 (Noor, 2017; Afrianti et al., 2022). 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak IBM 
SPSS Statistics 24. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji 
normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas untuk memastikan kelayakan model 
regresi. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas 
produk secara parsial terhadap keputusan pembelian serta uji F untuk mengetahui pengaruh 
kedua variabel independen secara simultan. Selanjutnya, koefisien determinasi (R²) digunakan 
untuk mengetahui kemampuan variabel harga dan kualitas produk dalam menjelaskan variasi 
keputusan pembelian (Sugiyono, 2019; Sufiyati et al., 2021). 

Model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e 

Keterangan: 
Y = Keputusan Pembelian 
a = Konstanta 
b₁, b₂ = Koefisien regresi 
X₁ = Harga 
X₂ = Kualitas Produk 
e = Error 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Responden 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh harga dan kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian alat kesehatan pada PT Patriot Medika Nusantara. Data penelitian diperoleh melalui 
penyebaran kuesioner kepada 100 pelanggan yang telah membeli produk PT Patriot Medika 
Nusantara minimal satu kali. Pengumpulan data dilakukan pada 13–20 Mei 2026 dan selanjutnya 
diolah menggunakan SPSS versi 24. 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, dan pengalaman 
pembelian produk. Karakteristik tersebut disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 3. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis kelamin 
  

Laki-laki 36 36% 

Perempuan 64 64% 

Total   100 100% 

Usia 
  
  
  

<20 tahun 4 4% 

21–30 tahun 71 71% 

31–40 tahun 15 15% 

>40 tahun 10 10% 

Total   100 100% 
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Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

Pernah membeli produk 
  

Ya 100 100% 

Tidak 0 0% 

Total   100 100% 

Sumber: Data diolah penulis, 2026. 

Berdasarkan Tabel diatas, responden didominasi oleh perempuan sebanyak 64 orang (64%), 
sedangkan laki-laki sebanyak 36 orang (36%). Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada 
rentang 21–30 tahun sebanyak 71 orang (71%), diikuti usia 31–40 tahun sebanyak 15 orang (15%), 
lebih dari 40 tahun sebanyak 10 orang (10%), dan kurang dari 20 tahun sebanyak 4 orang (4%). 
Seluruh responden atau 100 orang (100%) memenuhi kriteria penelitian karena pernah membeli 
produk PT Patriot Medika Nusantara minimal satu kali. 

Uji Kualitas Data 
 
Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel pada tingkat 
signifikansi 5%. Dengan jumlah responden sebanyak 100 orang, diperoleh derajat kebebasan (df) 
sebesar 98 sehingga nilai r-tabel adalah 0,196. Hasil pengujian validitas seluruh item diringkas 
pada Tabel berikut. 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Validitas 

Variabel Jumlah Item Rentang r-hitung r-tabel Keterangan 

Harga (X1) 8 0,563–0,717 0,196 Seluruh item valid 

Kualitas Produk (X2) 10 0,504–0,750 0,196 Seluruh item valid 

Keputusan Pembelian (Y) 15 0,462–0,697 0,196 Seluruh item valid 

Sumber: Data diolah penulis, 2026. 

Hasil pada Tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel Harga, Kualitas Produk, 
dan Keputusan Pembelian memiliki nilai r-hitung lebih besar daripada r-tabel 0,196. Dengan 
demikian, seluruh 33 item pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam analisis 
penelitian. 

Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen penelitian dengan menggunakan 
nilai Cronbach's Alpha. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha ≥ 0,60 
(Afrianti et al., 2022). 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Jumlah Item Cronbach's Alpha Keterangan 

Harga (X1) 8 0,792 Reliabel 

Kualitas Produk (X2) 10 0,837 Reliabel 

Keputusan Pembelian (Y) 15 0,875 Reliabel 

Sumber: Data diolah penulis, 2026. 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha variabel Harga sebesar 0,792, Kualitas Produk 
sebesar 0,837, dan Keputusan Pembelian sebesar 0,875. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari 
0,60 sehingga seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov terhadap nilai residual. 
Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

Parameter Nilai 

N 100 

Mean residual 0 

Std. Deviation 4,592135 

Test Statistic 0,064 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,2 

Sumber: Data diolah penulis, 2026. 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,200, lebih besar dari 0,05. 
Dengan demikian, residual dalam model regresi berdistribusi normal sehingga asumsi normalitas 
terpenuhi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan Scatterplot. Model regresi dinyatakan 
tidak mengalami heteroskedastisitas apabila titik-titik residual tersebar secara acak di atas dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah penulis, 2026. 
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Berdasarkan hasil Scatterplot, titik-titik residual tersebar secara tidak teratur dan tidak 
membentuk pola tertentu. Dengan demikian, model regresi tidak menunjukkan adanya gejala 
heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 
Model dinyatakan tidak mengalami multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Harga (X1) 0,342 2,923 Tidak terjadi multikolinearitas 

Kualitas Produk (X2) 0,342 2,923 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Data diolah penulis, 2026. 

Hasil pada Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel Harga dan Kualitas Produk memiliki nilai 
Tolerance sebesar 0,342, lebih besar dari 0,10, serta nilai VIF sebesar 2,923, lebih kecil dari 10. 
Dengan demikian, tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (t) 
Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen, yaitu 
Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2), terhadap Keputusan Pembelian (Y). Dengan jumlah 
responden sebanyak 100 dan dua variabel independen, derajat kebebasan dihitung dengan rumus:  

df=n-k-1=100-2-1=97 

Pada tingkat signifikansi 5%, diperoleh nilai t tabel sebesar 1,984. Hasil pengujian disajikan pada 
Tabel berikut. 

Tabel 8. Hasil Uji Parsial (t) 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 10,75 3,131 – 3,433 0,001 

Harga (X1) 0,9 0,148 0,532 6,072 0 

Kualitas Produk (X2) 0,55 0,129 0,373 4,26 0 

Sumber: Data diolah penulis, 2026. 

Hasil pada Tabel 6 menunjukkan bahwa Harga (X1) memperoleh nilai t hitung sebesar 6,072 
dengan signifikansi 0,000. Nilai tersebut lebih besar daripada t tabel 1,984 dan signifikansi lebih 
kecil dari 0,05, sehingga Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian 
(Y). Selanjutnya, Kualitas Produk (X2) memperoleh nilai t hitung sebesar 4,260 dengan signifikansi 
0,000. Nilai t hitung tersebut lebih besar daripada t tabel dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 
0,05, sehingga Kualitas Produk juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian. 
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Uji Simultan (F) 
Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh Harga dan Kualitas Produk secara bersama-
sama terhadap Keputusan Pembelian. Dengan df1 sebesar 2 dan df2 sebesar 97, diperoleh nilai F 
tabel sebesar 3,090. Hasil pengujian ditampilkan pada Tabel berikut. 

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (F) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 6102,507 2 3051,254 141,77 0 

Residual 2087,683 97 21,523 – – 

Total 8190,19 99 – – – 

Sumber: Data diolah penulis, 2026. 

Hasil pengujian menunjukkan nilai F hitung sebesar 141,770, lebih besar daripada F tabel sebesar 
3,090, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Harga dan Kualitas Produk secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian alat kesehatan pada PT Patriot 
Medika Nusantara. 

Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kemampuan variabel Harga dan 
Kualitas Produk dalam menjelaskan variasi Keputusan Pembelian. 

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi Simultan 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,863 0,745 0,74 4,639 

Sumber: Data diolah penulis, 2026. 

Nilai R Square sebesar 0,745 menunjukkan bahwa Harga dan Kualitas Produk secara bersama-sama 
mampu menjelaskan sebesar 74,5% variasi Keputusan Pembelian. Sementara itu, sebesar 25,5% 
sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Selain koefisien determinasi simultan, kontribusi masing-masing variabel secara parsial dihitung 
menggunakan rumus: 

KD = B × Zero Order × 100% 

Tabel 11. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi Parsial 
Variabel Independen Beta × Zero Order Hasil Kontribusi 

Harga (X1) 0,532 × 0,835 0,44 44,40% 

Kualitas Produk (X2) 0,373 × 0,805 0,3 30,10% 

Total  74,50% 

Sumber: Data diolah penulis, 2026. 

Berdasarkan Tabel diatas, Harga memberikan kontribusi parsial sebesar 44,4%, sedangkan Kualitas 
Produk memberikan kontribusi parsial sebesar 30,1% terhadap Keputusan Pembelian. Kedua 
kontribusi tersebut menghasilkan total sebesar 74,5%, sesuai dengan nilai R Square pada model 
regresi. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 
Hasil analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya perubahan 
Keputusan Pembelian sebagai akibat perubahan Harga dan Kualitas Produk. 

Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Model B Std. Error Beta t 

(Constant) 10,75 3,131 – 3,433 

Harga (X1) 0,9 0,148 0,532 6,072 

Kualitas Produk (X2) 0,55 0,129 0,373 4,26 

Sumber: Data diolah penulis, 2026. 

Berdasarkan nilai unstandardized coefficients, persamaan regresi linier berganda yang diperoleh 
adalah: 

Y = 10,750 + 0,900X1 + 0,550X2 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 10,750 berarti apabila Harga dan 
Kualitas Produk dianggap konstan, maka nilai Keputusan Pembelian sebesar 10,750. Koefisien 
Harga sebesar 0,900 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada Harga, dengan 
asumsi variabel lainnya konstan, akan meningkatkan nilai Keputusan Pembelian sebesar 0,900. 
Sementara itu, koefisien Kualitas Produk sebesar 0,550 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
satu satuan Kualitas Produk akan meningkatkan nilai Keputusan Pembelian sebesar 0,550 dengan 
asumsi variabel lainnya konstan. Kedua koefisien yang bernilai positif menunjukkan adanya 
hubungan positif antara masing-masing variabel independen dengan Keputusan Pembelian. 

Pembahasan 

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian pada PT Patriot Medika Nusantara, dengan nilai t hitung 6,072 > 1,984 dan 
signifikansi 0,000 < 0,05. Harga juga memberikan kontribusi parsial sebesar 44,4%. Temuan ini 
menunjukkan bahwa semakin baik persepsi konsumen terhadap kesesuaian harga dengan kualitas 
dan manfaat produk, semakin tinggi kecenderungan konsumen dalam mengambil keputusan 
pembelian. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil deskriptif yang menunjukkan bahwa pernyataan 
mengenai kesesuaian harga dengan kualitas dan manfaat produk memperoleh rata-rata 4,1 dan 
termasuk kategori baik. 

Dalam konteks produk alat kesehatan, pertimbangan harga tidak hanya berkaitan dengan nominal 
yang harus dibayarkan, tetapi juga dengan kesesuaian antara harga, kualitas, dan manfaat yang 
diterima. Oleh karena itu, persepsi konsumen terhadap kewajaran harga menjadi salah satu 
pertimbangan dalam menentukan pembelian. Hasil penelitian ini sejalan dengan Anto et al. 
(2022) yang menemukan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian alat kesehatan. Dengan demikian, hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa 
kesesuaian harga dengan nilai produk menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan keputusan 
pembelian konsumen PT Patriot Medika Nusantara. 
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Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Kualitas Produk terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian, 
ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 4,260 > 1,984 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel 
ini memberikan kontribusi parsial sebesar 30,1%. Hasil analisis deskriptif juga menunjukkan bahwa 
pernyataan “Produk alat kesehatan yang saya beli di PT Patriot Medika Nusantara sesuai dengan 
harapan saya” memperoleh rata-rata 4,30 dan termasuk kategori sangat baik. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kesesuaian produk dengan harapan konsumen menjadi 
aspek penting dalam keputusan pembelian produk alat kesehatan. Produk dengan kualitas yang 
sesuai dengan kebutuhan dan harapan dapat meningkatkan keyakinan konsumen dalam melakukan 
pembelian. Hasil penelitian ini sejalan dengan Meza et al. (2024) yang menemukan bahwa kualitas 
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian implant orthopedi. 
Dengan demikian, kualitas produk menjadi salah satu aspek yang perlu dipertahankan oleh PT 
Patriot Medika Nusantara dalam mendukung keputusan pembelian konsumennya. 

Pengaruh Harga dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa Harga dan Kualitas Produk secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Nilai F hitung sebesar 141,770 > F tabel 
3,090 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,745 menunjukkan 
bahwa kedua variabel tersebut secara simultan mampu menjelaskan 74,5% variasi Keputusan 
Pembelian, sedangkan 25,5% sisanya berkaitan dengan faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 
model penelitian. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian produk alat kesehatan tidak hanya 
berkaitan dengan persepsi terhadap harga atau kualitas produk secara terpisah, tetapi juga 
dengan kombinasi keduanya. Harga yang dipersepsikan sesuai dengan nilai produk, apabila 
disertai kualitas yang memenuhi harapan konsumen, dapat mendukung terbentuknya keputusan 
pembelian. Hasil penelitian ini sejalan dengan Wahyu et al. (2024) yang menemukan bahwa Harga 
dan Kualitas Produk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian alat 
kesehatan. Oleh karena itu, hasil penelitian menegaskan pentingnya memperhatikan kesesuaian 
harga dan mempertahankan kualitas produk secara bersamaan dalam mendukung keputusan 
pembelian konsumen PT Patriot Medika Nusantara. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 100 konsumen PT Patriot Medika Nusantara, dapat 
disimpulkan bahwa Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian alat 
kesehatan. Hasil analisis regresi menunjukkan koefisien sebesar 0,900, sedangkan hasil uji parsial 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 6,072 > 1,984 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini 
menunjukkan bahwa semakin baik persepsi konsumen terhadap keterjangkauan harga, kesesuaian 
harga dengan kualitas, daya saing harga, serta kesesuaian harga dengan manfaat yang diperoleh, 
semakin tinggi kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian. 

Kualitas Produk juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Koefisien 
regresi sebesar 0,550 dengan nilai t hitung sebesar 4,260 > 1,984 dan signifikansi 0,000 < 0,05 
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas produk berkaitan dengan peningkatan keputusan 
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pembelian. Dalam konteks produk alat kesehatan, aspek ketahanan, desain, kualitas bahan, 
keamanan, dan konsistensi produk menjadi bagian yang dipertimbangkan konsumen dalam 
menentukan pembelian. 

Secara simultan, Harga dan Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian dengan nilai F hitung sebesar 141,770 > 3,090 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai R 
Square sebesar 0,745 menunjukkan bahwa Harga dan Kualitas Produk secara bersama-sama 
mampu menjelaskan 74,5% variasi Keputusan Pembelian, sedangkan 25,5% lainnya dijelaskan oleh 
faktor lain di luar model penelitian. Dengan demikian, kesesuaian harga dengan nilai produk dan 
pemeliharaan kualitas produk merupakan dua aspek yang secara bersama-sama berkaitan dengan 
keputusan konsumen dalam melakukan pembelian alat kesehatan pada PT Patriot Medika 
Nusantara. 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, PT Patriot Medika Nusantara disarankan untuk mempertahankan 
kesesuaian antara harga, kualitas, dan manfaat produk yang ditawarkan. Dalam aspek harga, 
perusahaan dapat melakukan evaluasi harga secara berkala dengan mempertimbangkan 
kemampuan dan anggaran pelanggan, perkembangan harga kompetitor, serta nilai manfaat yang 
diberikan oleh produk. Strategi tersebut dapat dilakukan tanpa mengurangi standar kualitas alat 
kesehatan sehingga daya saing produk tetap terjaga. 

Dalam aspek kualitas produk, perusahaan disarankan memperkuat proses quality control dan 
evaluasi ketahanan produk secara berkelanjutan. Perusahaan juga dapat mempertahankan dan 
mengembangkan karakteristik produk yang mendukung kebutuhan pengguna, antara lain desain 
yang anatomis, profil produk yang relatif tipis (low profile), serta instrumentasi yang user-
friendly. Karakteristik tersebut dapat mendukung kemudahan, kenyamanan, dan efektivitas 
penggunaan produk dalam prosedur pemasangan. 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat dikembangkan dengan memasukkan variabel lain yang 
berpotensi berkaitan dengan Keputusan Pembelian, seperti kualitas pelayanan, promosi, 
kepercayaan pelanggan, citra perusahaan, atau faktor lainnya. Penelitian berikutnya juga dapat 
memperluas objek, wilayah penelitian, dan jumlah responden agar diperoleh gambaran yang lebih 
luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian produk alat kesehatan. 
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